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Secara umum, seseorang yang telah melangsungkan pernikahan, maka ia
bertanggung jawab atas peran masing-masing dalam rumah tangga. Seperti halnya
seorang suami, ia dituntut untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan
dalam rumah tangga, sedangkan istri dituntut untuk melayani suami. Akan tetapi,
di zaman modern ini peran tersebut tidak hanya dilakukan sesuai kultur, seorang
istri sudah dapat melakukan dua pekerjaan sekaligus baik di ranah publik maupun
domestik sehingga kebutuhan rumah tangga dapat dikerjakan suami istri tanpa
memandang rendah satu sama lain. Dalam penelitian ini, penulis memberikan
fenomena yang sering terjadi di masyarakat. Seorang istri mengerjakan dua
pekerjaan sekaligus karena disebabkan oleh suami yang enggan bertanggung
jawab dalam rumah tangganya, kemudian istri yang mengambil alih kedua peran
tersebut hingga mengakibatkan konflik tersendiri dalam rumah tangga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini; 1) Bagaimana latar belakang istri
yang bekerja sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana perspektif hukum Islam terkait istri yang
bekerja sebagi pencari nafkah utama di Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung perspektif hukum Islam dan gender?. Adapun yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah; 1) Mendeskripsikan latar belakang istri yang bekerja
sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung; 2) Mendeskripsikan perspektif hukum Islam dan Gender terkait
istri  sebagai pencari nafkah utama di Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field reseach). Data primer dikumpulkan dari
informan menggunakan teknik observasi, wawancara terstruktur secara langsung
dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh peneliti dari buku, jurnal
dan sumber lain yang berhubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan
judul dan pokok bahasan kajian penelitian ini, sehingga mempunyai relevansi
dengan permasalahan yang dikaji.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Istri sebagai pencari nafkah
utama di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung dilatarbelakangi karena
perbedaan peran dan tanggung jawab suami istri. Faktor yang menyebabkan istri
berperan sebagai pencari nafkah utama karena ketidakmapuan atau ketidakmauan
suami untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Selain faktor, permasalahan
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ini juga berdampak pada psikologis seorang istri, bahkan anak menjadi korban
atas ketidakpedulian sosok ayahnya akan tumbuh kembang anaknya. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi tidak
semuanya dapat berhasil sebagaimana mestinya. ; 2) Istri sebagai pencari nafkah
utama di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung berdasarkan perspektif
Hukum Islam dapat dilakukan apabila memenuhi syariat Islam dan atas ridha dari
suami. Akan tetapi dalam permasalahan ini, seorang istri bekerja karena
ketidakmauan seorang suami untuk memenuhi nafkah keluarga. Sedangkan istri
sebagai pencari nafkah utama di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung
berdasarkan perspektif gender juga menunjukkan ketidaksesuaian dalam
pembagian peran. Seorang istri yang mengambil alih pekerjaan rumah tangga
sering kali dipicu lantaran kurangnya tanggung jawab dari suami. Dalam
kaitannya dengan gender, penelitian ini menemukan bahwa pembagian peran yang
tidak seimbang antara suami dan istri menjadi salah satu akar konflik. Hal ini
menciptakan ketidakadilan yang bertentangan dengan prinsip kesetaraan gender.
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In general, someone who has entered into a marriage is responsible for
their respective roles in the household. Like a husband, he is required to fulfill the
needs for clothing, food and shelter in the household, while the wife is required to
serve her husband. However, in modern times this role is not only carried out
according to culture, a wife can do two jobs at once in both the public and
domestic spheres so that household needs can be carried out by husband and wife
without looking down on each other. In this research, the author provides
phenomena that often occur in society. A wife does two jobs at once because the
husband is reluctant to take responsibility in the household, then the wife takes
over both roles, resulting in conflict within the household.

Formulation of the problem in this research; 1) What is the background of
the wife who works as the main breadwinner in the family in Ngunut District,
Tulungagung Regency? 2) What is the perspective of Islamic law regarding wives
who work as the main breadwinner in Ngunut District, Tulungagung Regency, the
perspective of Islamic law and gender? The objectives of this research are; 1)
Describe the background of the wife who works as the main breadwinner in the
family in Ngunut District, Tulungagung Regency; 2) Describe the perspective of
Islamic law and gender regarding wives as the main breadwinner in Ngunut
District, Tulungagung Regency.

The research method used is qualitative empirical research with field
research. Primary data was collected from informants using observation
techniques, direct structured interviews and documentation, while secondary data
was obtained by researchers from books, journals and other sources which relate
either directly or indirectly to the title and subject matter of this research study, so
that it has relevance to the problems being discussed. studied.

The results of this research show that; 1) The wife as the main
breadwinner in Ngunut District, Tulungagung Regency is motivated by
differences in the roles and responsibilities of husband and wife. The factor that
causes the wife to act as the main breadwinner is the husband's inability or
unwillingness to meet the family's economic needs. Apart from factors, this
problem also has an impact on a wife's psychology, and even children become
victims of their father's indifference to their child's growth and development.
Various efforts have been made to resolve the problem. However, not everything
can work as it should. ; 2) The wife as the main breadwinner in Ngunut District,

XXIV



Tulungagung Regency, based on the perspective of Islamic law, can be carried out
if it fulfills Islamic law and with the pleasure of the husband. However, in this
case, a wife works because of a husband's unwillingness to provide for the family.
Meanwhile, wives as the main breadwinners in Ngunut District, Tulungagung
Regency, based on a gender perspective, also show a mismatch in the division of
roles. A wife who takes over household work is often triggered by a lack of
responsibility from her husband. In relation to gender, this research found that the
unequal division of roles between husband and wife is one of the roots of conflict.
This creates injustice that is contrary to the principle of gender equality.
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